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ABSTRAKSI 
Beberapa faktor penyebab rendahnya kemampuan siswa TK Muslimat NU Khotijah 2 Nganjuk dalam 
mewarnai bentuk gambar sederhana, antara lain: (1) guru kurang dapat memilih metode mengajar 
yang tepat; (2) guru kurang membiasakan siswa untuk berlatih; (3) guru kurang memberikan model 
dalam penyampaian materinya; dan (4) siswa kurang tertarik dengan materi pelajaran mengingat  
model pembelajaran selalu monoton. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) 
Bagaimanakah peningkatan kemampuan mewarnai bentuk gambar sederhana melalui pembelajaran 
modeling pada siswa TK Muslimat NU Khotijah 2 Nganjuk tahun pelajaran 2016/2017?; dan (2) 
Apakah pembelajaran modeling dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa TK Muslimat NU 
Khotijah 2 Nganjuk tahun pelajaran 2016/2017? Tujuan PTK berikut ini adalah: (1) Untuk 
mendeskripsikan peningkatan kemampuan mewarnai bentuk gambar sederhana melalui pembelajaran 
modeling pada siswa TK Muslimat NU Khotijah 2 Nganjuk tahun pelajaran 2016/2017; dan (2) Untuk 
mendeskripsikan hasil pembelajaran modeling terhadap aktivitas belajar siswa TK Muslimat NU 
Khotijah 2 Nganjuk tahun pelajaran 2016/2017. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) 
Peningkatan kemampuan mewarnai bentuk gambar sederhana siswa  TK Muslimat NU Khotijah 2 
Nganjuk tahun pelajaran  2016/2017  setelah pembelajaran dengan menggunakan   pembelajaran 
modelling   adalah : (1)  nilai rata-rata mencapai 17,00 nilai (dari data awal 71,5  menjadi 88,5 pada 
siklus II), (2)   kenaikan jumlah siswa berhasil mencapai 8 siswa (dari data awal 11 menjadi 19 siswa 
pada siklus II) dari sejumlah 20 siswa, (3)  persentase keberhasilan mencapai 40% (dari data awal 55%  
menjadi 95% pada siklus II); dan (2) Selama menggunakan   pembelajaran modelling  , sebagian besar 
siswa terlibat aktif  dalam kegiatan belajar mengajar. 
 
Kata Kunci : Pembelajaran Modelling , Mewarnai bentuk Gambar Sederhan 
 
PENDAHULUAN 
Sesuai dengan kenyataan, banyak masalah 
yang muncul dalam pembelajaran Menggambar, 
terutama yang berhubungan dengan aspek afektif 
siswa  maupun kemampuan belajar siswa dalam 
materi tertentu. Kemampuan siswa dalam 
Peningkatan Kemampuan Menggambar Binatang 
melalui metode pemodelan berdasarkan 
pengamatan dalam setiap kegiatan belajar 
mengajar di TK B, TK Muslimat NU Khadijah 2 
Nganjuk  sering mengalami 
keterlambatan/kesulitan.  Dengan kesulitan yang 
dialami siswa inilah akibatnya prestasi belajar 
Menggambar. khususnya (materi pokok 
menggambar binatang ), menjadi menurun. 
Menyikapi hal itu perlu ada kegiatan remidi atau 
perbaikan bagi siswa, di samping penambahan 
teori tentang cara memahami suatu bacaan, 
sehingga prestasi belajar bisa ditingkatkan. 
Peningkatan prestasi belajar 
Menggambar(materi pokok Menggambar 
Binatang),  di TK B, TK Muslimat NU Khadijah 2 
Nganjuk   melalui Metode Pemodelan  khususnya 
(materi pokok Menggambar ).  Dalam 
pelaksanaannya, peningkatan mutu harus diawali 
dengan penggunaan metode pembelajaran yang 
bervariasi pada saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
Dalam proses pembelajaran secara 
klasikal, banyak metode atau teknik mengajar 
yang digunakan guru. Metode atau teknik yang 
digunakan oleh guru seringkali merupakan 
gabungan dari berbagai metode.  
Berdasarkan  data kegiatan prasiklus 
membuktikan bahwa rendahnya kemampuan 
siswa dalam mendeskripsikan (materi pokok 
Mengganbar ). Dari data diketahui bahwa rata-
rata nilai siswa dalam mendeskripsikan 
(Peningkatan Kemampuan Menggambar 
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Binatang), pada anak TK B, TK Muslimat NU 
Khadijah 2 Nganjuk  tahun 2017 hanya mencapai  
55,29 dengan kategori  D  (tidak berhasil). 
Rendahnya prestasi belajar tersebut  disebabkan 
oleh beberapa faktor, antara lain: 
1. Siswa kurang berminat terhadap pembelajaran 
Menggambar. 
2. Metode/ teknik penyampaian materi 
pembelajaran  kurang bervariasi dan kurang 
menarik. 
3. Suasana belajar kurang menyenangkan. 
4. Siswa kurang bisa memahami bacaan yang 
panjang-panjang. 
Untuk mengatasi berbagai masalah di atas 
maka perlu dilaksanakan suatu perbaikan 
pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas 
dengan judul penelitian : “Peningkatan 
Kemampuan Menggambar Binatang Melalui 
Metode Pemodelan pada anak  TK B, TK 
Muslimat NU Khadijah 2 Nganjuk tahun 2017.  
Penggunaan metode yang bervariasi 
termasuk teknik penyampaian materi yang 
menarik, ada kecenderungan sangat bermanfaat 
bagi siswa dan nyaman dalam kegiatan 
pembelajarannya. 
Peneliti yakin, bahwa melalui kegiatan 
pembelajaran dengan menerapkan  metode 
Pemodelan  ini siswa akan lebih tertarik, merasa 
nyaman belajar, tidak tertekan/merasa takut, dan 
mudah dalam menyampaikan gagasannya secara 
lisan maupun tertulis.  Melalui kegiatan ini 
diharapkan anak TK B, TK Muslimat NU Khadijah 
2 Nganjuk tahun 2017   bisa meningkat hasil 
belajar  Menggambar  (Materi Pokok 
Menggambar Binatang ), mengingat model ini 
mudah dilaksanakan dan tidak memerlukan 
banyak biaya. 
 
KAJIAN TEORI 
Menggambar Binatang  
Menurut Widihastuti (2008:12), untuk 
pelajaran kali ini, langkah-langkah yang akan 
dipaparkan lebih banyak menambahkan detail di 
bagian kepala rusa. Menyelesaikan bagian kepala 
memang penting, mengingat kita akan terasa 
nyaman jika menggambar hewan sudah terbentuk 
lebih dulu bagian kepalanya. 
Rusa termasuk hewan yang disukai anak-
anak.Mereka merasa hewan berkaki empat ini 
adalah sahabatnya.Dalam imajinasi anak-anak, 
rusa bisa diajak bercanda, bermain dan mampu 
menghibur diri mereka sendiri.Oleh karena itu, 
anak-anak sering mencoba untuk menggambarnya 
karena adanya perasaan emosional dengan hewan 
ini. 
 
Metode Pemodelan 
Dalam menyampaikan materi pelajaran, 
pada prinsipnya harus berpegang pada rencana 
yang telah disusun, yaitu “merencanakan program 
kegiatan”, baik dalam materi, metode, maupun 
alat yang digunakan (Harjanto, 
2007:124).Sementara itu, dalam proses belajar 
mengajar, faktor guru sangat dominan 
peranannya. Oleh karena itu guru harus benar-
benar memahami makna yang terkandung dalam 
istilah belajar, mengajar, interaksi belajar 
mengajar sampai pada pendekatan dan metode 
yang digunakan dalam belajar mengajar (Depag 
RI, 2004:38). Menurut Ahmadi,  (2005:92),  
Metode adalah cara  atau jalan yang ditempuh 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, 
dengan kata lain metode hanya sebagai alat dan 
bukan tujuan.  Sejalan dengan pendapat tersebut, 
menurut Hasibuan, (2006:112), dalam buku 
“Proses Belajar Mengajar”, disampaikan bahwa 
metode merupakan perangkat alat dan cara dalam 
pelaksanaan strategi belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan belajar.  
Berdasar berbagai pendapat di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa metode mengajar adalah 
cara mengajar atau cara mengorganisasikan 
pelajaran yang digunakan guru untuk 
menyampaikan bahan atau materi pelajaran dalam 
proses belajar mengajar demi pencapain tujuan 
belajar. 
Pemodelan (Modeling) merupakan 
kegiatan pemberian model dengan tujuan untuk 
membahasakan gagasan yang kita pikirkan, 
mendemonstrasikan bagaimana kita menginginkan 
para siswa untuk berlajar atau melakukan apa 
yang kita inginkan agar siswa melakukannya.  
(Dikbud, 2003) 
Dari beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa pemodelan merupakan teknik 
pembelajaran dengan menghadirkan model 
sebagai sumber belajar .Dalam metode CTL, guru 
bukan satu-satunya model.  Model dapat 
dirancang dengan melibatkan siswa.  Seorang 
siswa dapat ditunjuk untuk memberi contoh pada 
temannya  cara melakukan sesuatu.  Model dapat 
juga didatangkan dari luar. Dalam  pembelajaran 
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bahasa Indonesia , untuk penelitian tindakan kelas 
ini, model yang diberikan kepada siswa adalah 
cara siswa  menggambar.  
 
Pengaruh  metode pemodelan   terhadap 
Pembelajaran  
Pengaruh penerapan  metode pemodelan 
terhadap kemampuan menggambar  siswa 
diharapkan : 
1. Suasana pembelajaran menjadi lebih bergairah 
dan menyenangkan. 
2. Siswa lebih mudah memahami materi dan 
mempraktekkannya sesuai dengan tugas yang 
ada. 
3. Kemampuan siswa dalammenggambar menjadi 
lebih meningkat. 
4. Hasil  belajar menggambar menjadi lebih 
meningkat dibanding sebelumnya. 
5. Siswa dapat termotivasi untuk belajar lebih 
aktif dan kreatif. 
6. Pembelajaran menjadi tidak menjemukan dan 
tidak menakutkan. 
 
METODE  PENELITIAN 
Prosedur  Penelitian   
Penelitian ini menggunakan tiga siklus.  
Masing-masing siklus terdiri dari kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
evaluasi/refleksi. 
Sementara itu untuk ketuntasan materi 
pelajaran, siswa minimal 70% harus mampu 
menyerap dan memahami semua materi pelajaran 
yang ditunjukkan dengan prestasi belajar yang 
diperoleh semuanya atau minimal 70 berada 
dalam interval 70  -  90  B  ( berhasil )  atau 91 – 
100  A  (sangat berhasil/ amat baik). 
 
Rancangan  Penelitian  
Siklus  I 
Tahap Perencanaan 
1) Refleksi awal untuk mengidentifikasi 
permasalahan yang akan terjadi setelah 
mengetahui hasil prasiklus/ data awal 
2) Menyusun alternatif pemecahan masalah 
(rencana tindakan) siklus 1, menyusun 
RPP/RPPH dan RPPM yang berisi materi 
Menggambar Binatang  
Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Tahap ini merupakan pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar di kelas dengan urutan sesuai pada RPP 
yang telah dibuat , yaitu: 
1) Menumbuhkan minat siswa menggambar 
2) Penjelasan sekilas tentang  menggambar 
3) Memberikan contoh   menggambar binatang  
4) Mengamati contoh   menggambar 
5) Menyediakan kesempatan bagi siswa untuk 
menunjukkan bahwa mereka tahu tentang 
materi menggambar 
6) Menugasi siswa  menggambar binatang  
sendiri 
7) Siswa melaporkan hasil kegiatan/latihan 
8) Memberikan pengakuan dan penghargaan 
(merayakan) untuk penyelesaian, partisipasi, 
dan pemerolehan keterampilan. 
9) Menyimpulkan hasil pembelajaran dan refleksi 
pembelajaran 
 
Tahap Observasi 
1) Melaksanakan observasi dalam pembelajaran 
perbaikan siklus 1,  dengan mendata keaktifan 
diskusi siswa, dan hasil ulangan tes akhir 
siklus. 
2) Melakukan analisis data siklus 1 dari hasil 
observasi siklus 1. 
3) Mentabulasi data hasil pengamatan keaktifan 
dan respon siswa. 
 
Tahap  Refleksi 
1) Refleksi siklus 1. 
2) Bila belum teratasi  ,  perlu alternatif 
pemecahan (rencana tindakan siklus 2). 
 
Siklus  II 
Tahap Perencanaan 
1) Mempersiapkan rencana tindakan siklus II. 
2) Menyusun alternatif pemecahan masalah 
(rencana tindakan) siklus 2, menyempurnakan 
RPP (bila perlu) yang berisi materi 
Menggambar Binatang  
Tahap Pelaksanaan Tindakan 
1) Apersepsi dan penjelasan tujuan permbelajaran 
:  menggambar binatang  sendiri 
2) Pemantapan teori materi cara menggambar 
binatang  sendiri 
3) Memberikan contoh menggambar binatang  
sendiri 
4) Siswa mengamati contoh   menggambar 
Binatang  
5) Menyediakan kesempatan bagi siswa untuk 
menunjukkan bahwa mereka tahu tentang 
materi ajar  
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6) Menugasi siswa menggambar sendiri-sendiri 
berdasarkan waktu tertentu. 
7) Memberikan pengakuan dan penghargaan 
(merayakan) untuk penyelesaian, partisipasi, 
dan pemerolehan keterampilan. 
8) Menyimpulkan hasil pembelajaran dan refleksi 
pembelajaran 
Tahap Observasi 
1) Melaksanakan observasi dalam pembelajaran 
perbaikan siklus 2. 
2) Melakukan analisis data siklus 2 dari hasil 
observasi siklus 2. 
3) Mentabulasi data hasil pengamatan keaktifan 
siswa. 
Tahap  Refleksi 
1) Refleksi siklus 2. 
2) Bila belum teratasi  ,  perlu alternatif 
pemecahan (rencana tindakan siklus 3). 
 Dari ketiga  siklus di atas dapat ditekankan 
bahwa pelaksanaan  pembelajaran melalui metode  
Pemodelan , dalam setiap siklusnya tugas guru 
harus melalui  beberapa tindakan berikut:  
a. Menumbuhkan motivasi siswa sehingga kelas 
selalu terkondisikan untuk siap memulai 
pelajaran. 
b. Memberi penjelasan bahan materi, melalui 
curah pendapat. 
c. Memantau pelaksanaan  pembelajaran  kelas. 
d. Mengadakan penilaian proses dan penilaian 
ulangan akhir siklus.  
 
Setting  Penelitian  
Mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan 
biaya maka setting penelitian  ini meliputi: 
1. Tempat penelitiannya d TK Muslimat NU 
Khadijah 2 Nganjuk . 
2. Subjek penelitiannya ialah anak TK B, TK 
Muslimat NU Khadijah 2 Nganjuk Tahun 2017  
yang berjumlah 17 anak. 
3. Objek penelitiannya adalah peningkatan 
Kemampuan Menggambar Binatang  pada anak 
TK B, TK Muslimat NU Khadijah 2 Nganjuk .   
 
Indikator Keberhasilan 
Penelitian ini dinyatakan berhasil bila bisa 
memenuhi indikator keberhasilan sebagai berikut: 
1. Tercapainya tujuan siswa aktif dan nyaman 
dalam belajar 
2. Adanya kenaikan persentase  prestasi belajar 
menggambar dalam kemampuannya  dalam 
peningkatan kemampuan menggambar 
Binatang  Melalui Metode Pemodelan  
3. Persentase keberhasilan minimal yang 
diharapkan adalah 75% siswa bisa 
menggambar binatang  melalui metode 
pemodelan 
4. Tercapainya peningkatan kemampuan 
menggambar binatang  siswa dengan nilai rata-
rata minimal 70,00. 
5. Tercapainya kegiatan pembelajaran yang 
menarik bagi guru dan siswa sehingga bisa 
memenuhi target sesuai kompetensi yang 
diharapkan 
  
HASIL PENELITIAN 
Sajian Data Prasiklus 
Temuan Studi Awal 
Berdasarkan hasil kegiatan sebelum 
penelitian yang diperoleh melalui kegiatan 
pemberian tugas materi pokok Materi Pokok 
Menggambar Binatang , data nilai dapat disajikan 
sebagai berikut:  
Tabel 1. Rata-Rata Nilai Tugas (Studi Awal) 
NO ASPEK NILAI  
DATA  
AWAL 
1 Rata-rata kelas 55,29 
2 Yang Berhasil 3 
3 Persentase 
Keberhasilan 
17,65% 
 Sumber :Data Hasil 
Olahan Peneliti, 2017 
Dari data di atas dapat dilaporkan bahwa : 
a. Nilai rata-rata kelas untuk pembelajaran 
menggambar binatang  melalui metode 
pemodelan  masih di bawah rata-rata standar 
minimal prestasi yang diharapkan, yakni masih  
bawah 70,00 atau baru mencapai 55,29.  
Berarti masih jauh kurang   14,71 nilai. 
b.  Jumlah siswa yang berhasil hanya 3 siswa 
dengan persentase jumlah siswa yang berhasil 
hanya mencapai 17,65 %, dengan rincian 
perolehan hasil : 
1  siswa memperoleh nilai 80 (antara 75-90) B 
(tuntas) 
2  siswa memperoleh nilai 70 (antara 65-74) C 
(tidak tuntas) 
6  siswa memperoleh nilai 60 (antara 65-74) C 
(tidak tuntas) 
4  siswa memperoleh nilai 50 (antara 50 -  64) 
D (tidak tuntas ) 
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4  siswa memperoleh nilai 40 (<    49   ) E 
(tidak tuntas ) 
 
Hasil Kegiatan Siklus I 
 Hasil tes akhir siklus I dengan 
menggunakan Metode Pemodelan pada sejumlah 
17 siswa, diperoleh data seperti pada tabel berikut 
: 
Tabel  2. Data Nilai Tes Akhir Siklus I 
Materi :  Menggambar Binatang  
Hal  Keterangan 
Jumlah siswa berhasil 9 
Rata-rata kelas 64,71 
Persentase 
keberhasilan siswa 
52,94% 
 Sumber Data : Peneliti, Hasil Tes 
Akhir siklus I, Peneliti, 2017. 
 Dari sajian data pada tabel  tersebut dapat 
dideskripsikan hasilnya bahwa nilai tes akhir 
siklus materi pokok Menggambar Binatang   
mencapai 64,71, kategori D (kurangberhasil).  
Jumlah siswa yang tuntas belajar dengan nilai 
rata-rata minimal 70,00 mencapai 9 siswa dengan 
persentase keberhasilan mencapai 52,94%.  
Adapun jumlah perolehan nilai seluruh siswa 
dengan rincian sebagai berikut : 
2   Siswa memperoleh nilai  80  (antara 75  -  90 , 
kategori  B / tuntas ) 
4   Siswa memperoleh nilai 75  (antara 75  -  90 , 
kategori  B / tuntas ) 
3  Siswa memperoleh nilai  70  (antara 65- 74 , 
kategori  C / tidak tuntas ) 
4   siswa memperoleh nilai 60 (antara 50 -  64) D 
(tidak tuntas ) 
3   siswa memperoleh nilai 50 (antara 50 -  64) D 
(tidak tuntas ) 
1   siswa memperoleh nilai 40 (<    49   ) E (tidak 
tuntas ) 
 Perkembangan nilai siklus I dibanding 
dengan nilai kegiatan sebelumnya (prasiklus) 
menunjukkan peningkatan sebagai berikut : 
a. Nilai rata-rata meningkat 9,42 nilai (dari 
55,29/hasil prasiklus menjadi 64,71). 
b. Jumlah siswa berhasil meningkat 6 siswa (dari  
3 /prasiklus menjadi 6 siswa). 
c. Persentase keberhasilan meningkat 35,29% 
(dari  17,65%/ prasiklus menjadi 52,94%) 
 Berdasarkan hasil analisis di atas dapat 
direfleksikan bahwa : 
“ Penerapan Metode Pemodelan  yang 
dikembangkan pada siklus I belum berhasil, 
sehingga belum berpengaruh positif terhadap 
prestasi belajar Menggambar.” Dengan demikian 
perlu ada revisi sebagai langkah tindak lanjut 
pengembangan penerapan Metode  Pemodelan.  
Pada siklus I ini jumlah siswa berhasil baru 
mencapai 52,94% (9  siswa).  Sedangkan yang 
belum berhasil masih 47,06% (8 siswa).  
Kedelapan siswa tersebut ketidakberhasilannya 
karena proses pemahaman terhadap materi 
Peningkatan Kemampuan Menggambar Binatang  
Melalui Metode Pemodelan.  Oleh sebab itu pada 
siklus II perlu adanya penambahan/penajaman 
teori tentang cara memahami dan 
mendeskripsikan hal-hal yang ada dalam materi 
pokok. 
 
Hasil Kegiatan Siklus II 
Penyempurnaan pelaksanaan Metode 
pemodelan  pada pembelajaran menggambar  
secara maksimal dilaksanakan pada siklus II ini. 
Kegiatan belajar mengajar secara urut 
menggunakan metode penugasan, tanya jawab, 
Metode Pemodelan.  Dari segi materi ada 
penambahan/ penajaman konsep cara memahami 
dan mempraktekkan hal-hal yang ada dalam 
materi pokok, termasuk penambahan materi yang 
memadai. Optimalisasi penerapan Metode 
Pemodelan juga ditingkatkan sehingga diharapkan 
mampu meningkatkan prestasi belajar 
menggambar. secara maksimal. Dari hasil evaluasi  
tes  akhir siklus II didapat hasil seperti tampak 
pada tabel 6 berikut: 
Tabel  3. Data Nilai Tes Akhir Siklus Ii 
Materi Menggambar Binatang   
Hal  Keterangan 
Jumlah siswa berhasil 12 
Rata-rata kelas 71,18 
Persentase keberhasilan siswa 70,59% 
 Sumber Data : Peneliti, Hasil Tes 
Akhir siklus I, Peneliti, 2017. 
  Hasil yang diperoleh pada siklus II 
ini menunjukkan adanya perubahan yang 
sangat positif yang terlihat dari hasil nilai tes 
pada materi pokok Menggambar binatang 
diperoleh nilai rata-rata kelas  sebesar  70,18  
(C/ kategori cukup berhasil ), dengan rincian 
sebagai berikut : 
1  Siswa memperoleh nilai  90  (antara 75  -  90 , 
kategori  B / tuntas ) 
1   Siswa memperoleh nilai  85  (antara 75  -  90 , 
kategori  B / tuntas ) 
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4   Siswa memperoleh nilai  80  (antara 75  -  90 , 
kategori  B / tuntas ) 
3   Siswa memperoleh nilai 75  (antara 75  -  90 , 
kategori  B / tuntas ) 
3  Siswa memperoleh nilai  70  (antara 65- 74 , 
kategori  C / tidak tuntas ) 
3   siswa memperoleh nilai 60 (antara 50 -  64) D 
(tidak tuntas ) 
2   siswa memperoleh nilai 50 (antara 50 -  64) D 
(tidak tuntas ) 
 Dibanding siklus I, siklus II menunjukkan 
peningkatan sebagai berikut : 
a. Nilai rata-rata meningkat 6,47  (dari 64,71 
/hasil siklus I menjadi 71,18). 
b. Jml.siswa berhasil meningkat 2 siswa (dari  9 / 
siklus I menjadi 12 siswa). 
c. Persentase keberhasilan meningkat 17,65% 
(dari  52,94%/ siklus I menjadi 70,55%) 
  Berdasarkan hasil analisis di atas dapat 
direfleksikan bahwa : “ Penerapan metode 
Pemodelan  yang dikembangkan pada siklus II 
sudah   berhasil baik, meskipun masih belum 
maksimal, sehingga sudah berpengaruh positif 
terhadap prestasi belajar Menggambar . walaupun 
belum maksimal.” Dengan demikian perlu ada 
revisi lagi sebagai langkah tindak lanjut 
pengembangan penerapan metode Pemodelan .  
Pada siklus II ini jumlah siswa berhasil baru 
mencapai 70,59% (12 siswa).  Sedangkan yang 
belum berhasil masih 29,41% (7 siswa).  Ketujuh 
siswa tersebut ketidakberhasilannya karena proses 
pemahaman terhadap materi pokok dalam 
pembelajaran masih juga belum maksimal.  Oleh 
sebab itu pada siklus III perlu adanya 
penambahan/penajaman/ pemantapan teori materi 
pokok Peningkatan Kemampuan Menggambar 
Binatang  Melalui Metode Pemodelan  
Hasil  Kegiatan Siklus  III 
Setelah diberi tindakan berupa 
penambahan/penajaman/ pemantapan teori materi 
pokok Peningkatan Kemampuan Menggambar 
Binatang  Melalui Metode Pemodelan, dan 
diadakan tes akhir siklus III, hasilnya sebagai 
berikut: 
 Tabel  4. Data Nilai Tes Akhir Siklus III 
Materi : Menggambar Binatang  
Hal  Keterangan 
Jumlah siswa berhasil 17 
Rata-rata kelas 84,41 
Persentase 
keberhasilan siswa 
100% 
 Sumber Data : Peneliti, Hasil Tes 
Akhir siklus I, Peneliti, 2017. 
Hasil yang diperoleh pada siklus III ini 
menunjukkan adanya perubahan yang sangat 
positif yang terlihat dari hasil nilai tes pada materi 
pokok Menggambar  Binatang  diperoleh nilai 
rata-rata kelas  sebesar  84,41,  (B / kategori 
berhasil ), dengan rincian sebagai berikut : 
6   Siswa memperoleh nilai  90  (antara 75  -  90 , 
kategori  B / tuntas) 
6  Siswa memperoleh nilai  85  (antara 75  -  90 , 
kategori  B / tuntas ) 
3  Siswa memperoleh nilai  80  (antara 75  -  90 , 
kategori  B / tuntas ) 
1  Siswa memperoleh nilai 75  (antara 75  -  90 , 
kategori  B / tuntas ) 
1  Siswa memperoleh nilai  70  (antara 65- 74 , 
kategori  C / tidak tuntas ) 
Perkembangan nilai siklus III dibanding 
dengan nilai siklus II menunjukkan peningkatan 
sebagai berikut : 
a. Nilai rata-rata meningkat 13,23  (dari 71,18 
/hasil siklus II menjadi 84,41). 
b. Jml.siswa berhasil meningkat 5 siswa (dari 
12/siklus II menjadi 17anak.) 
c. Persentase keberhasilan meningkat 29,41% 
(dari  70,55%/ siklus II menjadi 100%) 
Berdasarkan hasil analisis di atas dapat 
direfleksikan bahwa : “ Penerapan Metode 
Pemodelan yang dikembangkan pada siklus III 
sudah berhasil maksimal , sehingga sudah sangat 
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar 
menggambar.” Dengan demikian tidak perlu ada 
revisi lagi sebagai langkah Metode Pemodelan.  
Pada tindak lanjut pengembangan penerapan 
siklus III ini jumlah siswa berhasil sudah 
mencapai 100% (17 siswa).  Sedangkan yang 
belum berhasil masih 0% (tidak ada).  
 
Perkembangan Hasil Belajar Menggambar 
 Berdasarkan hasil perhitungan pada 
siklus I, II, dan III di atas,  pekembangan 
hasil belajar Menggambar.materi pokok 
Peningkatan Kemampuan Menggambar 
Binatang  tersebut dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
TABEL  5. Perkembangan hasil Belajar 
Menggambar . 
Materi : Menggambar Binatang  
ASPEK 
DATA 
AWA
SIK-
LUS I 
SIK-
LUS 
SIKLU
S III 
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L II 
Jumlah 
siswa 
berhasil 
3 9 12 17 
Nilai Rata-
rata kelas 
55,29 64,71 71,18 84,41 
Persentase 
keberhasila
n (%) 
17,65
% 
52,94
% 
70,59
% 
100% 
Sumber data : Olahan Peneliti, Hasil tes 
akhir siklus , 2017 
 
Berdasarkan tabel  di atas dapat dideskripsikan 
bahwa : 
1. Perkembangan nilai rata-rata kelas, jumlah 
siswa, dan persentase keberhasilan siswa dalam 
Peningkatan Kemampuan Menggambar 
Binatang  pada setiap siklus selalu mengalami 
kenaikan. 
2. Peningkatan yang terjadi dari data awal sampai  
siklus III dapat dirinci sebagai berikut : 
a. Peningkatan nilai rata-rata mencapai 29,12 
nilai (dari data awal 55,29menjadi 84,41 
pada siklus III) 
b. Peningkatan jumlah siswa berhasil 
mencapai 14 siswa (dari data awal 3 
menjadi 17 siswa pada siklus III) dari 
sejumlah 17 siswa. 
c. Peningkatan  persentase keberhasilan 
mencapai 82,35% (dari data awal  17,65%  
menjadi  100% pada siklus III). 
Berdasarkan hasil perhitungan pada siklus I, II, 
dan III di atas dapat direfleksikan  bahwa : 
“Penerapan Metode Pemodelan  yang 
dikembangkan pada siklus I, II, dan III  sudah 
berhasil dengan baik,  dan berpengaruh positif 
terhadap prestasi belajar Menggambar . secara 
maksimal.” Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa Metode Pemodelan dapat meningkatan 
Kemampuan Menggambar Binatang   pada anak 
TK B, TK Muslimat NU khadijah 2 Nganjuk, dan 
dapat mempengaruhi peningkatan prestasi belajar   
(materi pokok Menggambar Binatang  ) anak TK 
B, TK Muslimat NU Khadijah 2 Nganjuk .  
Peningkatan  prestasi belajar Menggambar  
tersebut ditunjukkan oleh perkembangan nilai tes  
akhir siklus II dan III materi pokok Menggambar 
Binatang  anak TK B, TK Muslimat NU Khadijah 
2 Nganjuk   yang pada siklus II dan III ini sudah 
mencapai tingkatan kategori B (berhasil), dengan 
persentase keberhasilan maksimal, yaitu 100% 
berhasil..   
  Dengan demikian berdasarkan hipotesis 
yang ada maka penelitian ini dinyatakan telah 
berhasil, karena ternyata  melalui penerapan 
Metode Pemodelan ,   prestasi belajar 
Menggambar   (materi pokok Menggambar 
Binatang  ) anak TK B, TK Muslimat NU 
Khadijah 2 Nganjuk Tahun 2017  dapat meningkat 
hingga 100%. 
 
Hasil Pengamatan Keaktifan Siswa   
Hasil kegiatan keaktifan siswa selama 
KBM berlangsung dengan menggunakan 
Metode Pemodelan dapat diketahui hasilnya 
pada tabel  berikut: 
Tabel 6. Hasil Keaktifan Siswa Pada 
Siklus  II dan Siklus III 
Nama 
Jml. 
siswa 
Siklu
s II 
Perse
ntase 
Siklus 
II 
 Jml 
Siswa 
Siklu
s III 
Perse
ntase 
Siklu
s III 
Antusias siswa 
dalam PBM 
Siswa aktif 
bertanya 
Siswa aktif 
menjawab 
Siswa aktif 
membantu teman 
Aktif 
mengerjakan  
tugas 
Siswa aktif 
mendengarkan 
9 
 
2 
 
2 
 
12 
 
11 
 
 
12 
52,94 
 
11,76 
 
11,76 
 
70,59 
 
64,71 
 
 
70,59 
16 
 
8 
 
9 
 
16 
 
16 
 
 
17 
94,12 
 
47,06 
 
52,94 
 
94,12 
 
94,12 
 
 
100 
Rata-rata  47,06
% 
 80,39
% 
Sumber Data :  Hasil Olahan Peneliti, 
2017 
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus 
II dan III , keaktifan siswa dalam belajar melalui 
penerapan Metode Pemodelan  menunjukkan 
bahwa : 
1. Selalu terjadi peningkatan keaktifan siswa dari 
segi: 
a. Antusias siswa dalam PBM meningkat 
41,18 % (7 siswa) dari 52,94% atau 9siswa  
(siklus II)  menjadi 94,12% atau 16 siswa 
(siklus III). 
b. Siswa aktif bertanya meningkat 35,30 % (6 
siswa)  dari 11,76% atau 2 siswa  (siklus II)  
menjadi 47,06% atau 8 siswa (siklus III). 
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c. Siswa aktif menjawab meningkat 41,18% (7 
siswa)  dari 11,76% atau 2siswa  (siklus II)  
menjadi  52,94 % atau 9 siswa (siklus III). 
d. Siswa aktif membantu teman meningkat 
23,53 % (4 siswa)  dari 70,59% atau 12 
siswa  (siklus II)  menjadi 94,12 % atau 16 
siswa (siklus III). 
e. Aktif mengerjakan  tugas meningkat 
29,41% (5 siswa)  dari 64,71% atau 11siswa  
(siklus II)  menjadi 94,12 % atau 16 siswa 
(siklus III). 
f. Siswa aktif mendengarkan meningkat 29,41 
% (5 siswa)  dari 70,59% atau 12siswa  
(siklus II)  menjadi 100 % atau 17 siswa 
(siklus III). 
2. Kenaikan persentase secara umum sebesar 
33,33% dari data siklus II 47,06% menjadi 
80,39% (data siklus III)  siswa telah aktif 
dalam dalam pelaksanaan PBM belajar 
bersama dengan baik. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah, deskripsi 
hasil analisis, dan refleksi  hasil  penelitian 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa :   
1. Peningkatan kemampuan Menggambar 
Binatang   anak TK B, TK Muslimat NU 
Khadijah 2 Nganjuk Tahun 2017  dengan 
menggunakan Metode Pemodelan mencapai 
29,12nilai (dari 55,29/data awal menjadi 84,41 
pada siklus III); peningkatan jumlah siswa 
yang berhasil mencapai 14  siswa (dari 3 /data 
prasiklus menjadi 17 pada siklus III); dan 
persentase keberhasilan mencapai 82,35 % 
(dari 17,65%/data siklus 1 menjadi 100% pada 
siklus III).  Pada siklus III ini persentase 
keberhasilannya sudah mencapai 100% dari 
sejumlah 17 siswa.  Dengan demikian 
berdasarkan hipotesis yang ada maka penelitian 
ini dinyatakan telah berhasil. 
2. Dalam pembelajaran dengan menggunakan 
Metode Pemodelan , terjadi kenaikan 
persentase secara umum sebesar 33,33% dari 
data siklus II 47,06% menjadi80,39% (data 
siklus III)  siswa telah aktif dalam dalam 
pelaksanaan PBM belajar bersama  baik. 
 
Saran 
1. Hendaknya Metode Pemodelan tidak hanya 
digunakan pada pembelajaran menggambar  
saja, tetapi juga pada pembelajaran  lainnya. 
2. Agar kegiatan pembelajaran Menggambar . 
dengan Metode Pemodelan dapat mencapai 
tujuannya maka guru hendaknya 
mempersiapkan perangkat pembelajaran 
sebaik-baiknya. 
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